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APPLICATION OF AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG (ARDL) IN 

PREDICTION OF INDONESIAN COCOA PRODUCTION 

 
Lila Syafira 

 

ABSTRACT 

 

Cocoa (Theobrema cacao L.) is an important commodity for Indonesia as one 

of the main exporters of cocoa in international trade. The development of Indonesia's 

cocoa area and production during the last decade has decreased by an average of 

0.39% and 0.41% per year. This study aims to find a model of cocoa production and 

predict cocoa production in Indonesia. 

This research is an applied research. Data which is secondary data. Secondary 

data obtained from the publications of the Directorate General of Indonesian 

Plantations. The method used is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method. 

Based on the research results, the prediction model for Indonesian cocoa using 

the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method is: 
 

                                                          

                                                  

                                        
 

Based on this model, it is known that the estimated average production will increase 

by 0.6684 tons for a decrease in production of 1 ton in the previous year. The 

estimated average production increased by 0.6130 tons for an increase in the area of 

plants producing 1 Ha at the present time, an increase of 0.0257 tons for an increase 

in the area of plants producing 1 Ha in the previous year, an increase of 0.5043 tons 

for an increase in acreage the plant produced 1 Ha in the previous two years, an 

increase of 0.3308 tons for the increase in the area of the plant producing 1 Ha in the 

previous three years. The estimated average production will increase by 0.1166 tons 

and 0.4692 tons for a decrease in the area of immature plantations of 1 Ha at the 

present time and one year earlier, and an increase of 0.3951 tons for an increase in the 

area of immature plantations by 1 Ha in two years. the previous year. The estimated 

average production increased by 0.0692 tons and 0.5094 tons for a decrease in the 

area of damaged plantations of 1 Ha at the present time and one year earlier. 
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PENERAPAN METODE AUTOREGRESSIVE DISTRIBUSI LAG (ARDL) 

PADA PREDIKSI PRODUKSI KAKAO INDONESIA 

 
Lila Syafira 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman kakao (Theobrema cacao L.) merupakankomoditas penting bagi 

Indonesia sebagai salah satu negara eksportir utama kakao dalam perdagangan 

Internasional. Perkembangan luas areal dan produksi kakao Indonesia selama dekade 

terakhir terjadi penurunan dengan rata-rata 0,39%  dan      per tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan model produksi kakao dan memprediksi produksi kakao 

Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang merupakan data 

sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari publikasi Direktorat Jenderal 

Perkebunan Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode Autoregressive 

Distribusi Lag (ARDL). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model prediksi kakao Indonesia 

dengan metode Autoregressive Distribusi Lag (ARDL) adalah : 
 

                                                          

                                                  

                                        
 

Berdasarkan model tersebut diketahui taksiran produksi akan menurun 0,6684 ton 

untuk peningkatan produksi 1 ton pada satu tahun sebelumnya.Taksiran produksi 

meningkat 0,6130 ton untuk pertambahan luas areal tanaman menghasilkan 1 Ha 

pada waktu sekarang, meningkat 0,0257 ton untuk pertambahan luas areal tanaman 

menghasilkan 1 Ha pada waktu satu tahun sebelumnya, meningkat 0,5043 ton untuk 

pertambahan luas areal tanaman menghasilkan 1 Ha pada waktu dua tahun 

sebelumnya, meningkat 0,3308 ton untuk pertambahan luas areal tanaman 

menghasilkan 1 Ha pada waktu tiga tahun sebelumnya. Taksiran produksi akan 

meningkat 0,1166 ton dan 0,4692 ton untuk penurunan luas areal tanaman belum 

menghasilkan 1Ha pada waktu sekarang dan satu tahun sebelumnya, dan meningkat 

0,3951 ton untuk pertambahan luas areal tanaman belum menghasilkan 1 Ha pada 

waktu dua tahun sebelumnya. Taksiran produksi meningkat 0,0692 ton dan 0,5094 

ton untuk penurunan luas areal tanaman rusak 1 Ha pada waktu sekarang dan satu 

tahun sebelumnya. 

 

Kata Kunci : Produksi Kakao, Luas Area Tanaman, Prediksi, Autoregressive 

Distribusi Lag 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanaman kakao (Theobrema cacao L.) merupakan tanaman yang berasal dari 

Amerika Selatan. Kakao dikenal masyarakat Indonesia pertama kali pada tahun 1780 

sebagai tanaman pekarangan dan merupakan tanaman tahunan. Tanaman kakao 

merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan di subsektor perkebunan, karena 

mampu memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan devisa Indonesia.  

Komoditas kakao sangat penting bagi Indonesia sebagai salah satu negara 

eksportir utama kakao dalam perdagangan internasional. Pasar kakao dunia masih 

memiliki potensi yang sangat tinggi, yang ditunjukkan oleh peningkatan konsumsi 

sehingga Indonesia diharapkan mampu meraih peluang pasar yang ada. Saat ini luas 

areal pengembangan kakao mencapai 1,6 juta hektar dengan produksi sekitar 767 ribu 

ton menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara produsen terbesar dunia. 

Komoditas kakao juga merupakan komoditas sosial, dalam arti usaha perkebunan 

kakao tersebut sebesar 98,33 persen diusahakan oleh perkebunan rakyat. (Pusat Data 

dan Informasi Pertanian, 2021). 

Hasil olahan dari kakao berupa cokelat disukai hampir semua orang dari 

berbagai usia dan status sosial. Tingginya konsumsi cokelat juga didasari fakta bahwa 

cokelat bermanfaat pada kesehatan manusia. Salah satunya adalah mengurangi resiko 

penyakit jantung dimana cokelat, terutama cokelat hitam, memiliki kandungan zat 

flavanoid yang tinggi antioksidan untuk meminimalisir resiko penyakit jantung.  
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Coklat juga sudah lama diketahui bermanfaat untuk menurunkan tingkat stress atau 

meningkatkan rasa rileks pada seseorang. Selain itu, menurut studi yang dilakukan 

Universitas New England pada tahun 2014, zat flavanoid yang terkandung di cokelat 

juga berfungsi untuk meningkatkan memori otak pada manusia. 

Pertanian yang berkelanjutan dalam industri cokelat dunia dinilai sangat 

penting. Salah satu alasannya agar produksi cokelat yang tetap terjaga dan 

berkelanjutan seiring meningkatnya permintaan cokelat dunia. Saat ini Indonesia 

menempati posisi ketiga sebagai negara produsen kakao dunia setelah Pantai Gading 

dan Ghana. Sangat besar peluang untuk mewujudkan tujuan menjadi produsen 

terbesar kakao dunia, dengan percepatan peningkatan produktivitas dan kualitas serta 

menjamin kontinyuitas. Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal 

Perkebunan juga telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi dan 

mutu kakao Indonesia.   

Selama dekade terakhir produksi kakao Indonesia terus menurun karena 

berkurangnya luas areal tanaman menghasilkan, meningkatnya tanaman tidak 

produktif, penurunan produktivitas, dan konversi lahan kakao. Hasil penelitian dari 

Nurul Izzah (2016)  menunjukkan bahwa hasil estimasi luas lahan memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap produksi kakao di Indonesia. Dengan 

demikian, semakin luas lahan komoditas kakao maka akan semakin tinggi produksi 

kakao. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Ibrahim Ali (2013) dan 

Jemmy Rinaldi, dkk (2013) yang menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh terhadap 

nilai produksi kakao. Luas lahan ini sangat berpengaruh nyata pada taraf   sebesar 10 

persen dan berpengaruh positif terhadap produksi.  
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Gambar 1. Luas Areal tanaman kakao Indonesia tahun 2011-2020 

Perkembangan luas areal kakao Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 

(2011-2020) terjadi penurunan dengan rata-rata 0,39% per tahun, dengan status 

pengusahaan didominasi perkebunan rakyat sebesar 97,06% dan sisanya oleh 

perkebunan besar negara (1,29%) dan perkebunan besar swasta (1,65%). Untuk 

kondisi tanaman,  sebanyak 24,64% berupa tanaman belum menghasilkan (TBM) dan 

21,17% tanaman rusak (TR) sedangkan tanaman menghasilkan (TM) tercatat 54,18%.  

Dari sisi produksi, kakao Indonesia pada periode yang sama juga mengalami 

penurunan dengan rata-rata 0,41% per tahun, sama halnya dengan produktivitas yang 

menurun sebanyak 1,21% per tahun.  Sedangkan konsumsi kakao dalam bentuk 

coklat instan dan coklat bubuk meningkat tajam sepanjang tahun 2009-2018, 

masingmasing 14,85% dan 75,89% untuk rata-rata pertumbuhan setiap tahunnya. 

Pulau Sulawesi masih merupakan kontributor utama terhadap produksi nasional 

dengan sentra produksi berada di Provinsi Sulawesi Tengah (18,76%%), Sulawesi 

Selatan (17,05%) dan Sulawesi Tenggara (16,33%) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2020). 
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Untuk mengetahui sejauh mana prospek komoditi kakao dalam mendukung 

sektor pertanian dan perekonomian nasional, maka diperlukan informasi tentang 

perkembangan kakao di Indonesia  yang dilengkapi dengan proyeksi produksi kakao 

untuk beberapa tahun ke depan. Perkiraan produksi kakao pada masa akan datang 

dapat membantu pemerintah dalam membuat perencanaan dan mengambil tindakan 

yang tepat agar produksi kakao dapat meningkat. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan model produksi kakao dan memprtediksi produksi kakao 

Indonesia. Jumlah produksi kakao dapat diprediksi dengan model regresi. Data yang 

digunakan merupakan data historis dari produksi kakao dan luas areal kakao 

Indonesia menurut keadaan tanaman (tanaman menghasilkan, tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman rusak). Karena data yang digunakan adalah data historis, 

maka akan dilakukan analisis regresi linier yang memperhitungkan waktu. 

Autoregressive Distribusi Lag (ARDL) adalah gabungan antara metode 

Autoregressive dan Distributed Lag. Metode Autoregressive (AR) adalah metode 

yang menggunakan satu atau lebih data masa lampau dari variabel  . Variabel   pada 

penelitian ini adalah produksi kakao Indonesia. Pada kasus ini produksi kakao saat ini 

sangat dipengaruhi oleh produksi kakao sebelumnya. Hal ini dikarenakan produksi 

kakao saat ini maupun produksi kakao tahun sebelumnya berasal dari batang pohon 

yang sama yang menghasilkan buah kakao selama beberapa periode secara terus 

menerus. Oleh karena itu produksi kakao saat ini berkaitan atau dipengaruhi oleh 

produksi sebelumnya. Sedangkan Distribusi Lag adalah metode regresi yang 

melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu masa lampau dari variabel  .  Pada 
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Distribusi Lag variabel dependen ( ) dipengaruhi oleh nilai masa kini dan nilai masa 

lalu dari variabel independen ( ). Pada kasus ini produksi kakao dipengaruhi oleh 

nilai saat ini dan nilai masa lalu dari luas areal tanaman. Produksi kakao yang 

dipengaruhi nilai masa lalu dari variabel   ini dapat dilihat misalnya pada tanaman 

belum menghasilkan, dimana tanaman ini butuh waktu beberapa tahun untuk bisa 

memproduksi kako sehingga produksi kakao saat ini dipengaruhi oleh nilai masa lalu 

dari luas areal tanaman menghasilkan. Begutu juga dengan tanaman menghasilkan 

dan tanaman rusak yang menggunakan nilai saat ini dan nilai masa lalu untuk 

mempengaruhi produksi kakao. 

Pada penelitian ini, untuk memprediksi produksi kakao selain menggunakan 

data masa lalu dari produksi kakao juga digunakan data luas areal yaitu luas areal 

tanaman menghasilkan, luas areal tanaman belum menghasilkan dan luas areal 

tanaman rusak sebagai variabel penjelas untuk memprediksi produksi kakao. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memperoleh model prediksi produksi kakao 

Indonesia maka metode yang digunakan adalah Autoregressive Distribusi Lag 

(ARDL). Keistimewaan dari model Autoregressive Distribusi Lag (ARDL) adalah 

model tersebut membuat teori statis menjadi dinamis karena model regresi yang 

biasanya mengabaikan pengaruh waktu, melalui model ini waktu ikut diperhitungkan 

(Supranto, 1995). Untuk itu penelitian ini diberi judul “Penerapan Metode 

Autoregressive Distribusi Lag (ARDL) pada Prediksi Produksi Kakao 

Indonesia”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Prediksi Produksi Kakao 

Indonesia Menggunakan Metode Autoregressive Distribusi Lag (ARDL)?” 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa bentuk model produksi kakao Indonesia dengan menggunakan 

Autoregressive Distribusi Lag (ARDL)? 

2. Bagaimana prediksi terhadap produksi kakao Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Membentuk model produksi kakao Indonesia dengan menggunakan 

Autoregressive Distribusi Lag (ARDL). 

2. Memprediksi produksi kakao Indonesia menggunakan Autoregressive 

Distribusi Lag. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Dapat menambah pengetahuan penulis tentang Autoregressive Distribusi Lag 

(ADRL). 

2. Bahan masukan bagi pemerintah khususnya Dinas Perkebunan dalam 

pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-langkah perencanaan 

dalam pengembangan produksi kakao Indonesia. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan BAB IV yaitu hasil dan pembahasan, dapat diambil disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk model Autoregressive Distribusi Lag (ARDL) untuk  prediksi produksi 

kakao Indonesia adalah sebagai berikut. 

                                                           

                                                             

                             

2. Berdasarkan model  ARDL tersebut diketahui taksiran produksi saat ini akan 

menurun 0,6684 ton untuk peningkatan produksi 1 ton pada satu tahun 

sebelumnya. Taksiran produksi meningkat 0,6130 ton untuk pertambahan luas 

areal tanaman menghasilkan 1 Ha pada waktu sekarang, meningkat 0,0257 ton 

untuk pertambahan luas areal tanaman menghasilkan 1 Ha pada waktu satu tahun 

sebelumnya, meningkat 0,5043 ton untuk pertambahan luas areal tanaman 

menghasilkan 1 Ha pada waktu dua tahun sebelumnya, meningkat 0,3308 ton 

untuk pertambahan luas areal tanaman menghasilkan 1 Ha pada waktu tiga tahun 

sebelumnya. Taksiran produksi akan meningkat 0,1166 ton dan 0,4692 ton untuk 

penurunan luas areal tanaman belum menghasilkan 1 Ha pada waktu sekarang 

dan satu tahun sebelumnya, dan meningkat 0,3951 ton untuk pertambahan luas 

areal tanaman belum menghasilkan 1 Ha pada waktu dua tahun sebelumnya. 
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Taksiran produksi meningkat 0,0692 ton dan 0,5094 ton untuk penurunan luas 

areal tanaman rusak 1 Ha pada waktu sekarang dan satu tahun sebelumnya. 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah Indonesia sebaiknya memperhatikan  Pemerintah juga 

diharapkan dapat  memotivasi petani agar bisa memperluas lahan kakao, tidak 

hanya diperluas tetapi juga dipelihara agar dapat mencapai produksi kakao yang 

maksimal. 

2. Untuk peningkatan produksi kakao Indonesia, pemerintah perlu memberikan 

bimbingan/penyuluhan kepada petani kakao tentang cara budidaya coklat yang 

benar serta memberikan pengetahuan tentang cara mencegah dan mengatasi 

tanaman dari hama/penyakit sehingga luas areal tanaman rusak semakin 

berkurang dan produksi dapat meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa melibatkan variabel lain yang diperkirakan 

dapat menjadi variabel penjelas untuk memprediksi produksi kako seperti harga 

penjualan kakao. 
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